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Abstract : Figh learning on the topic of iddah in Madrasah Aliyah still faces challenges due to
limited integration with the concepts of talaq, rujuk, menstruation (haidh), and istihadhah, as well as
the continued use of conventional learning methods. This study aimed to develop and evaluate the
feasibility of a website-based learning medium that integrates these concepts into a comprehensive
learning experience. The study employed a Research and Development (R&D) approach using the
ADDIE model, which consists of analysis, design, development, implementation, and evaluation
stages. Data were collected through observations, interviews, documentation, expert validation,
guestionnaires, and learning assessments. The developed product comprised a teaching module
and an interactive website designed fo support students’ understanding of Islamic family
jurisprudence. Validation results showed that the product achieved valid to highly valid categories,
with expert assessments ranging from 71.43% to 90.48%. During implementation, students actively
engaged with the learning activities and demonstrated positive responses toward the website.
Questionnaire results indicated high levels of satisfaction regarding accessibility, clarity of content,
attractiveness of the media, and support for independent learning. In addition, the integration of
iddah with talaq, rujuk, haidh, and istihadhah helped students develop a more comprehensive
understanding and stronger analytical skills in addressing Islamic legal issues. These findings
indicate that the website-based learning media is feasible, effective, and capable of improving the
quality of figh learning, particularly in the context of Islamic family law.
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Abstrak: Pembelajaran fikih pada materi iddah di Madrasah Aliyah masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama karena belum terintegrasinya konsep talak, rujuk, haidh, dan istihadhah
secara komprehensif serta masih dominannya penggunaan metode pembelajaran konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran
berbasis website yang interaktif dan integratif pada materi iddah. Penelitian menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, validasi ahli, angket, dan tes. Produk yang dikembangkan berupa modul
ajar dan media pembelajaran berbasis website yang mengintegrasikan konsep iddah dengan talak,
rujuk, haidh, dan istihadhah. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk berada pada kategori valid
hingga sangat valid, dengan persentase penilaian ahli berkisar antara 71,43% hingga 90,48%.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons positif terhadap
penggunaan media yang dikembangkan. Media pembelajaran dinilai menarik, mudah diakses,
membantu pemahaman materi, serta mendukung pembelajaran mandiri. Selain itu, integrasi materi
dalam website mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap hukum keluarga Islam
secara lebih komprehensif dan mengembangkan kemampuan analisis dalam mengkaji
permasalahan fikih. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis website yang dikembangkan
dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran fikih, khususnya pada materi iddah di
Madrasah Aliyah.

Kata Kunci: Pembelajaran Fikih, Iddah, Media Pembelajaran Berbasis Website, ADDIE, Hukum
Keluarga Islam.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran fikih di Pondok Pesantren, terutama pada tingkatan Aliyah,
memiliki peran penting dalam membantu peserta didik memahami hukum Islam
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang cukup rumit
adalah iddah, yaitu masa tunggu bagi perempuan setelah bercerai atau setelah
suaminya meninggal (Andika & Ismail, 2023). Pemahaman terhadap iddah tidak
dapat dilepaskan dari konsep haidh dan istihadhah, karena dua konsep itu menjadi
dasar dalam menentukan masa iddah serta terhadap implikasi hukumnya (Mursyid
Djawas & Muhammad Yahya, 2017).

Secara ideal, pembelajaran fikih tidak hanya menekankan aspek teoritis,
tetapi juga kemampuan dalam menganalisis kasus (Ningsih dkk., 2025). Hal ini
sejalan dengan karakteristik peserta didik pada jenjang Madrasah Aliyah yang
sudah mampu berpikir abstrak dan logis (Marinda, 2020). Namun, dalam praktik
pembelajaran masih ditemukan keterbatasan dalam penguatan kemampuan
analisis kasus fikih, karena pembelajaran cenderung berpusat pada ceramah dan
latihan soal, sehingga siswa kurang terlatih dalam menghubungkan konsep antar
materi fikih secara terpadu.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, ditemukan bahwa peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep iddah karena materi tersebut
tidak dibahas secara mendalam dalam topik talak dan rujuk. Selain itu, peserta
didik juga mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan konsep haidh dan
istihadhah dalam penentuan hukum iddah, yang berdampak pada rendahnya
kemampuan analisis kasus fikih secara kontekstual.

Sebagai solusi, diperlukan pengembangan materi pembelajaran yang
mengintegrasikan materi iddah ke dalam pembahasan talak dan rujuk, serta
memadukan materi haidh dan istihadhah dengan media pembelajaran berbasis
website. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
dapat meningkatkan pemahaman materi yang kompleks (Ramanda dkk., 2025).
Media berbasis website memungkinkan integrasi materi, visualisasi konsep, dan
latihan analisis kasus dalam satu platform interaktif. Hal ini sejalan dengan teori
multimedia Mayer (2001) serta karakteristik peserta didik yang sudah terbiasa
dengan teknologi digital (Hasibuan dkk., 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan materi fikih pada materi
talak dan rujuk dengan integrasi konsep iddah, haidh, dan istihadhah secara

sistematis, serta penyusunan dalam bentuk modul ajar berbasis website. Website
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ini dilengkapi dengan fitur kalkulator untuk membantu peserta didik menganalisis
kasus sederhana secara praktis. Penelitian ini bertujuan menghasilkan desain awal
modul ajar dan media pembelajaran berbasis website yang interaktif, kontekstual,
dan mendukung peningkatan kemampuan analisis kasus fikin siswa Madrasah
Aliyah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D), yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini
digunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009). Model ADDIE
digunakan karena memungkinkan pengembangan media pembelajaran dilakukan
secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk secara
berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al Amin, yang merupakan
pesantren kombinasi, yaitu lembaga pendidikan yang mengintegrasikan sistem
pembelajaran tradisional dengan kurikulum modern (Gultom, 2020). Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada kebutuhan integrasi pembelajaran fikih dengan media
digital untuk mendukung pembelajaran kontekstual di era modern. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Amin. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengembangan materi pada BAB
Talak dan Rujuk yang di dalamnya belum mencakup pembahasan iddah secara
terintegrasi. Produk yang dikembangkan berupa modul ajar berbasis website yang
mengintegrasikan materi talak, rujuk, iddah, haidh, dan istihadhah secara
sistematis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis
menggunakan skala Likert dengan perhitungan persentase untuk mengukur tingkat
kelayakan materi dan media pembelajaran. Hasil persentase kemudian
dikategorikan ke dalam kriteria kelayakan (sangat layak, layak, cukup layak, kurang

layak) untuk menentukan validitas produk sebelum digunakan dalam pembelajaran.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analysis

Berdasarkan hasil analisis terhadap perangkat pembelajaran Fikih kelas
XIl, capaian pembelajaran yang digunakan telah mengarahkan peserta didik
untuk memahami konsep-konsep hukum Islam, meliputi jinayah, hudud,
bughat, ridah, peradilan, perkawinan, talak, rujuk, waris, wasiat, dan ilmu faraid
serta implementasinya dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang
majemuk.

Tujuan pembelajaran pada materi talak dan rujuk juga telah
menekankan kemampuan analisis peserta didik terhadap konsep talak dan
rujuk sehingga dapat menumbuhkan kesadaran untuk menjaga keharmonisan
rumah tangga sesuai dengan ajaran Islam. Dari sisi materi, pembahasan yang
tersedia telah mencakup pengertian, hukum, macam-macam, syarat, dan rukun
talak serta rujuk.

Namun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa ketidakhadiran
materi iddah menyebabkan hubungan konseptual antara talak, masa tunggu,
dan rujuk belum dipahami secara utuh oleh peserta didik. Padahal dalam fikih
keluarga Islam, ketiga konsep tersebut merupakan satu kesatuan hukum yang
saling berkaitan sehingga perlu dipelajari secara terintegrasi agar kompetensi

peserta didik dapat tercapai secara optimal. Kondisi materi sebelum
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Gambar 1. Materi Talak dan Rujuk Sebelum Pengembangan
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Gambar 2. Materi Talak dan Rujuk Sebelum Pengembangan

Selain materi pembelajaran, hasil analisis juga menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan
berbasis teks, yaitu berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) Fikih. Penggunaan
media tersebut belum sepenuhnya mampu mendukung pembelajaran yang
interaktif dan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. Evaluasi
pembelajaran yang diterapkan masih berfokus pada tes tertulis untuk
mengukur pemahaman konsep dasar, sehingga belum mengakomodasi
kemampuan analisis peserta didik dalam menghubungkan berbagai konsep
fikin keluarga Islam.

Hal yang sama juga ditemukan pada modul ajar yang digunakan,
yang masih berorientasi pada penyampaian materi secara deskriptif dan
belum mengintegrasikan materi iddah maupun aktivitas pembelajaran yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan modul ajar yang lebih komprehensif dengan menambahkan
materi iddah, memperkaya media pembelajaran, serta menyusun evaluasi
yang mampu mengukur kemampuan analisis peserta didik secara lebih
mendalam. Kondisi modul ajar sebelum pengembangan disajikan pada
Gambar 3.
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b. Design

1)

2)

Landasan

Perancangan pengembangan materi iddah pada pembelajaran Fikih
didasarkan pada landasan normatif, epistemologis, dan aksiologis. Secara
normatif, materi ini bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber
utama ajaran Islam, khususnya QS. Al-Bagarah ayat 228 dan QS. At-Talaq
ayat 4 yang menjelaskan ketentuan iddah dan kondisi haidh perempuan
(Departemen Agama RI, 2011). Selain itu, pengembangan materi mengacu
pada KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah yang menekankan pentingnya
pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam secara kontekstual (Direktorat
KSKK Madrasah dkk., 2019). Dari sisi epistemologis, pembelajaran
dirancang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada proses konstruksi pengetahuan melalui kemampuan memahami (C2)
dan menganalisis (C4) sesuai karakteristik peserta didik tingkat Madrasah
Aliyah  (Septyanti dkk., 2024). Sementara itu, secara aksiologis,
pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu menerapkan konsep fikih
keluarga Islam dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab dan
sesuai dengan nilai-nilai syariat (Luthfiyah & Lhobir, 2023). Dengan
demikian, pengembangan materi ini mengintegrasikan aspek teologis,
rasional, dan praktis untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan
relevan.
Design Awal

Tahap desain diawali dengan penyusunan rancangan pembelajaran
yang tetap mengacu pada capaian pembelajaran, yaitu memahami konsep
Islam tentang jinayah, hudud, bughat, ridah, peradilan, perkawinan, talak,
rujuk, waris, wasiat, dan ilmu faraid serta implementasinya dalam konteks
keindonesiaan yang majemuk. Berdasarkan capaian tersebut, tujuan
pembelajaran dikembangkan menjadi tiga aspek utama, yaitu menganalisis
ketentuan talak dan iddah, mengontekstualisasikan hukum keluarga Islam
dalam kehidupan masyarakat Indonesia, serta menyimpulkan hikmah dan
implementasi hukum keluarga Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan materi dilakukan dengan menambahkan konsep iddah yang
terintegrasi dengan pembahasan talak, rujuk, haidh, dan istihadhah

sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai
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hukum keluarga Islam. Materi disajikan melalui modul ajar dan media
pembelajaran berbasis website yang memuat uraian konsep, dalil, ketentuan
hukum, hikmah, serta penerapan iddah dalam kehidupan modern. Dengan
demikian, materi yang dikembangkan tidak hanya bersifat tekstual, tetapi
juga interaktif dan kontekstual sehingga mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik secara lebih mendalam.

Dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, model yang
digunakan adalah Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
student centered learning. Model ini dipilih karena mampu mendorong
peserta didik untuk aktif membangun pemahaman melalui pemecahan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Metode pembelajaran
yang digunakan meliputi diskusi, studi kasus, tanya jawab, dan presentasi.
Selain itu, media pembelajaran dikembangkan dalam bentuk website yang
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik,
fleksibel, dan interaktif. Evaluasi pembelajaran juga disusun secara analitis
dan kontekstual dengan fokus pada kemampuan peserta didik dalam
menganalisis keterkaitan konsep talak, rujuk, iddah, haidh, dan istihadhah.
Seluruh komponen tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam modul ajar
yang telah disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran.
Rancangan awal modul ajar yang dikembangkan ditunjukkan pada Gambar
4, Gambar 5, dan Gambar 6.
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Gambar 4. Design Awal Modul Ajar
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Gambar 6. Design Awal Modul Ajar

c. Development

Tahap development merupakan proses pengembangan dan validasi produk
pembelajaran yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Menurut Branch
(2009), tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang layak digunakan
melalui proses revisi dan penyempurnaan berdasarkan hasil evaluasi para ahli.
Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan berupa materi iddah yang telah
terintegrasi dengan materi talak, rujuk, haidh, dan istihadhah, serta media
pembelajaran berbasis website. Produk tersebut kemudian divalidasi oleh ahli
materi PAI, ahli kurikulum dan pembelajaran, praktisi PAI, serta pemerhati PAI.
Proses validasi dilakukan menggunakan angket berbasis skala Likert dengan
rentang skor 1-4.

Data hasil validasi dianalisis dalam bentuk persentase untuk menentukan
tingkat kelayakan produk. Hasil validasi ahli materi PAl memperoleh persentase

sebesar 71,43% dengan kategori valid/layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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materi yang dikembangkan telah sesuai dengan kompetensi PAl dan memiliki
kebenaran konsep yang memadai, meskipun masih diperlukan penyempurnaan
pada aspek kedalaman dan kemutakhiran materi. Selanjutnya, validasi ahli
kurikulum dan pembelajaran memperoleh persentase sebesar 85,71% dengan
kategori sangat valid/sangat layak, yang menunjukkan bahwa produk telah sesuai
dengan capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan strategi
pembelajaran yang digunakan. Adapun hasil validasi praktisi PAl memperoleh rata-
rata persentase sebesar 90,48% dengan kategori sangat valid/sangat layak.

Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran mudah digunakan,
memiliki tampilan yang menarik, dan efektif dalam membantu peserta didik
memahami materi. Sementara itu, validasi dari pemerhati PAl memperoleh rata-
rata persentase sebesar 82,14% dengan kategori valid/layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi dan media yang dikembangkan relevan dengan
kebutuhan peserta didik, nilai-nilai Islam, serta konteks pembelajaran. Secara
keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
website yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan baik secara teoritis
maupun praktis untuk digunakan dalam pembelajaran Fikih.

1) Hasil Focus Group Discussion (FGD)

Hasil Focus Group Discussion (FGD) dan validasi para ahli
menghasilkan beberapa rekomendasi perbaikan yang perlu dilakukan
sebelum produk diimplementasikan. Masukan yang diberikan terutama
berkaitan dengan penguatan kedalaman materi, pembaruan konten sesuai
perkembangan konteks kehidupan modern, penambahan contoh-contoh
kontekstual, serta integrasi nilai karakter dan nilai edukatif yang lebih
eksplisit dalam materi pembelajaran. Para validator juga menekankan
pentingnya penyajian materi yang tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga mampu membentuk sikap dan pemahaman peserta didik
terhadap implementasi hukum keluarga Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, hasil FGD menjadi dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan produk pada tahap berikutnya.

2) Design Lanjutan

Berdasarkan hasil validasi dan masukan dari para ahli, peneliti
melakukan revisi dan pengembangan lanjutan terhadap materi maupun
media pembelajaran. Revisi difokuskan pada penguatan kedalaman dan

kemutakhiran materi iddah, penambahan konteks kontemporer yang dekat
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dengan kehidupan peserta didik, serta integrasi nilai-nilai karakter dan
edukatif dalam setiap pembahasan. Pengembangan tersebut bertujuan agar
materi tidak hanya dipahami sebagai konsep fikih semata, tetapi juga dapat

diimplementasikan secara bijaksana dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 7. Materi Iddah Dikembangkan dengan Konteks Kontemporer

Gambar 8. Materi Iddah Diintegrasikan dengan Nilai Karakter dan Nilai Edukatif

Selain pengembangan materi, revisi juga dilakukan pada media
pembelajaran berbasis website. Berdasarkan saran ahli materi PAI, media
pembelajaran dilengkapi dengan fitur audio penjelasan materi. Sebelum revisi,
website hanya menyajikan materi dalam bentuk teks. Setelah pengembangan
dilakukan, peserta didik dapat membaca sekaligus mendengarkan penjelasan
materi melalui fitur audio yang tersedia. Penambahan fitur ini bertujuan untuk
meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, memfasilitasi berbagai gaya belajar
peserta didik, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Dengan adanya fitur audio, peserta didik diharapkan dapat memahami
materi dengan lebih baik dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih

bermakna.
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Gambar 9. Tampilan Website Pembelajaran Materi Iddah yang Dilengkapi dengan
Audio Penjelasan

Revisi yang dilakukan juga mencakup penyempurnaan modul ajar agar

selaras dengan hasil validasi para ahli. Perbaikan dilakukan pada aspek materi,

aktivitas pembelajaran, integrasi nilai karakter, serta evaluasi pembelajaran yang

berorientasi pada kemampuan analisis peserta didik. Hasil revisi tersebut

menghasilkan modul ajar yang lebih komprehensif, kontekstual, dan sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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Gambar 11. Modul Ajar yang Sudah Direvisi
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Gambar 12. Modul Ajar yang Sudah Direvisi
d. Implementation

Tahap implementasi dilaksanakan pada hari Selasa, 21 April 2026 di Pondok
Pesantren Al-Amin pada peserta didik kelas Xl dengan mengacu pada modul ajar
yang telah dikembangkan dan direvisi berdasarkan masukan para validator. Pada
tahap ini, materi iddah diajarkan sebagai bagian yang terintegrasi dengan materi
talak, rujuk, haidh, dan istihadhah. Proses pembelajaran diawali dengan penjelasan
mengenai konsep talak dan rujuk sebagai dasar pemahaman, kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan iddah sebagai konsekuensi hukum yang muncul akibat
perceraian maupun kematian suami.

Selanjutnya, guru menjelaskan keterkaitan antara iddah dengan haidh dan
istihadhah, di mana haidh menjadi salah satu dasar dalam menentukan masa
iddah, sedangkan istihadhah tidak memengaruhi perhitungan masa tersebut.
Penyampaian materi didukung oleh media pembelajaran berbasis website yang
telah dikembangkan, yang memuat materi secara ringkas, sistematis, dan
dilengkapi dengan fitur audio penjelasan. Penggunaan media ini membantu peserta
didik memahami hubungan antar konsep fikih keluarga Islam secara lebih mudah
dan terstruktur. Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, mengakses materi melalui website, serta
terlibat dalam diskusi dan kegiatan analisis yang telah dirancang sesuai dengan
model Problem Based Learning (PBL).

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran, kegiatan
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan dalam
modul ajar. Media website yang digunakan mampu mendukung proses
pembelajaran karena menyajikan materi secara ringkas, jelas, interaktif, dan
mudah diakses oleh peserta didik. Hasil wawancara akhir dengan guru

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan membantu proses
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penyampaian materi menjadi lebih sistematis, efisien, dan menarik. Selain itu,
untuk mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan media, dilakukan
penyebaran kuesioner setelah pembelajaran selesai.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memberikan
respons positif terhadap media yang digunakan. Sekitar 95% peserta didik
memberikan penilaian pada kategori baik hingga sangat baik terhadap aspek
kemudahan memahami materi, kejelasan bahasa, serta kemampuannya dalam
membantu memahami konsep haidh dan istihadhah. Selain itu, sekitar 90-100%
peserta didik menyatakan bahwa website memiliki tampilan yang menarik, mudah
diakses, membantu dalam memahami ketentuan ibadah, serta mendukung
kegiatan belajar secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis website yang dikembangkan dapat digunakan secara efektif
baik dalam pembelajaran di kelas maupun sebagai sarana belajar mandiri peserta
didik di luar jam pembelajaran.

e. Evaluation

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa materi dan media yang
dikembangkan mampu mendukung efektivitas proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil evaluasi, materi tersebut dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar.
Berikut merupakan modul ajar yang telah direvisi dan ditetapkan sebagai produk
akhir.

Tabel 1. Modul Ajar Final Materi Iddah Terintegrasi Talak, Rujuk, Haidh, dan

Istihadhah

Komponen Subkomponen Uraian
Informasi Satuan MA Puteri Al-Amin
Umum Pendidikan

Mata Pelajaran  Fikih

Kelas Xl

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 45 menit)
Identifikasi Karakteristik Guru memberikan asesmen awal berupa

Peserta Didik pertanyaan lisan mengenai pemahaman peserta
didik terkait pernikahan, perceraian, dan masa
iddah dalam Islam.

Karakteristik Materi iddah merupakan pengetahuan

Materi konseptual dan aplikatif yang berkaitan dengan
hukum keluarga Islam. Materi ini relevan dengan
kehidupan nyata karena berkaitan dengan aturan
setelah talak dan rujuk. Tingkat kesulitan materi
tergolong sedang karena memerlukan analisis
fikih, khususnya terkait haidh dan istihadhah
dalam menentukan hukum talak dan masa
iddah.
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Desain
Pembelajaran

Pengalaman

Belajar

Dimensi Profil
Lulusan

Topik Panca
Cinta

Materi Integrasi
KBC

Capaian
Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Topik
Pembelajaran

Model
Pembelajaran
Pendekatan
Metode
Kemitraan
Pembelajaran
Lingkungan
Belajar
Pemanfaatan
Digital
Kegiatan Awal

Memahami

Mengaplikasi

Merefleksi

Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, Penalaran Kritis, Kolaborasi, dan
Komunikasi.

Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta llmu, serta
Cinta Diri dan Sesama Manusia.

Ketaatan kepada hukum Allah Swt., kesabaran,
penghormatan terhadap syariat, menjaga
kehormatan diri dan keluarga, serta
menumbuhkan kepedulian terhadap kesehatan
reproduksi dan kejelasan nasab.

Memahami konsep Islam tentang jinayah, hudud,
bughat, ridah, peradilan, perkawinan, talak,
rujuk, waris, wasiat, dan ilmu faraid serta
implementasinya dalam konteks keindonesiaan
yang majemuk.

(1) Menganalisis konsep talak, rujuk, dan iddah
yang diintegrasikan dengan pemahaman haidh
dan istihadhah. (2) Menelaah implementasi
hukum keluarga dalam UU Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI). (3)
Menginternalisasi nilai keadilan dan hikmah
hukum keluarga Islam.

Esensi dan dasar hukum iddah; klasifikasi dan
durasi iddah; integrasi fikih dan biologi (haidh
dan istihadhah); hukum keluarga dalam regulasi
Indonesia; serta filosofi keadilan dan hikmah
iddah.

Problem Based Learning (PBL).

Student Centered Learning (SCL).
Diskusi, studi kasus, dan presentasi.
Guru dan peserta didik.

Ruang kelas.

Website pembelajaran: https://iddah.base44.app

Salam dan doa; apersepsi “Apakah perempuan
boleh langsung menikah setelah perceraian?”;
motivasi bahwa iddah bukan hukuman tetapi
bentuk kasih sayang syariat.

Peserta didik mengakses website pembelajaran
sebagai sumber literasi utama. Guru
menjelaskan hubungan talak, rujuk, iddah, haidh,
dan istihadhah serta pengantar regulasi hukum
keluarga Islam di Indonesia.

Peserta didik bekerja dalam kelompok heterogen
untuk menganalisis studi kasus mengenai haidh,
istihadhah, talak, dan penentuan masa iddah
berdasarkan kasus Aisyah dan Fatimah.
Presentasi hasil diskusi kelompok, tanggapan
dari kelompok lain, konfirmasi konsep oleh guru,
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serta penguatan implementasi hukum keluarga
dalam KHI.

Penutup Menyimpulkan materi bersama, refleksi
pembelajaran, pemberian umpan balik,
penyampaian materi berikutnya, serta doa dan
salam.

Asesmen Formatif Observasi aktivitas peserta didik dalam diskusi
kelompok, penilaian hasil kerja kelompok, dan
refleksi diri peserta didik.

Sumatif Tes tertulis (pilihan ganda dan uraian) serta
kemampuan peserta didik menjelaskan materi.
Instrumen Pilihan Ganda  Mengidentifikasi masa iddah berdasarkan
Penilaian kondisi perempuan dan memahami tujuan
pelaksanaan iddah.
Uraian Menjelaskan hubungan antara rujuk dan masa

iddah serta menganalisis pengaruh haidh dan
istihadhah terhadap perhitungan masa iddabh.

Pedoman Pilihan Ganda 1 poin untuk setiap jawaban benar.
Penskoran
Uraian Ketepatan konsep (0-5) dan kejelasan
penjelasan (0-5).
Materi Pengertian Masa penantian yang wajib dijalani perempuan
Pembelajaran Iddah setelah perceraian atau kematian suami sebelum

diperbolehkan menikah kembali.
Dasar Hukum  QS. Al-Baqgarah ayat 228 dan 234, KHI Pasal
153-155, serta UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 11.
Macam-Macam Iddah perempuan yang masih haid, tidak haid,

Iddah hamil, ditinggal wafat, gablal dukhul, dan
perempuan dengan istihadhah.
Larangan Menikah, menerima lamaran secara terang-

Selama lddah  terangan, keluar rumah tanpa kebutuhan
mendesak, dan berhias secara berlebihan.
Wanita Karier  Diperbolehkan bekerja selama masa iddah

dan Ihdad apabila terdapat kebutuhan mendesak dengan
tetap menjaga adab dan ketentuan syariat.
Glosarium Qury’, ihdad, istihadhah, nusyuz, dan talak raj’i.

4. KESIMPULAN

Pengembangan materi fikih pada bab talak dan rujuk dengan
mengintegrasikan konsep iddah, haidh, dan istihadhah, serta didukung media
pembelajaran berbasis website terbukti layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin. Produk yang
dihasilkan berupa modul ajar dan website interaktif yang memuat materi
konseptual, penjelasan audio, serta fitur analisis kasus sederhana. Hasil validasi
menunjukkan bahwa media dan materi berada pada kategori valid hingga sangat
valid dari berbagai ahli. Implementasi pembelajaran menunjukkan respon positif

peserta didik, peningkatan pemahaman konsep, serta kemampuan analisis yang

JHUSE: Journal Of Humanities, Social Science, And Education



Sahla Mardhiah, Mardhiya Agustina, Pengembangan Materi Fikih Pada Materi
Iddah Berbasis Website Di Pondok Pesantren, Vol 2 No 4

lebih baik terhadap keterkaitan antar materi fikih. Selain itu, penggunaan website
membuat pembelajaran lebih interaktif, sistematis, dan kontekstual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan yang dilakukan
berhasil mengatasi keterbatasan perangkat pembelajaran sebelumnya yang belum
mengintegrasikan materi iddah dengan talak, rujuk, haidh, dan istihadhah secara
utuh. Integrasi tersebut menjadi nilai kebaruan produk karena memungkinkan
peserta didik memahami keterkaitan konsep-konsep fikih keluarga Islam secara
lebih komprehensif melalui satu media pembelajaran yang terstruktur dan mudah
diakses.

Kelayakan produk yang ditunjukkan melalui hasil validasi ahli, praktisi, dan
pemerhati PAl memperlihatkan bahwa materi maupun media yang dikembangkan
telah memenuhi aspek isi, pembelajaran, dan kegunaan praktis. Selain bermanfaat
bagi peserta didik dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan analisis,
produk ini juga dapat membantu guru dalam menyajikan pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21.

Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi
alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fikih, khususnya
dalam pembelajaran fikih di tingkat Madrasah Aliyah. Produk ini juga berpotensi
untuk dikembangkan lebih lanjut pada materi fikih lainnya yang memiliki keterkaitan
antarkonsep sehingga dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih
integratif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.
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